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ABSTRAK

Dalam Konvensi Wina 1961 tentang hubungan diplomatik dikatakan pada Pasal
22 ayat 2 bahwa negara penerima berkewajiban untuk mengambil langkah khusus
yang dibutuhkan guna melindungi gedung perwakilan diplomatik negara pengirim
dari gangguan atau kerusakan yang dapat mengganggu pekerjaan para diplomat
atau melecehkan harkat dan martabatnya. Gedung kedutaan besar menikmati hak
kekebalan dan keistimewaan yaitu tidak dapat diganggu gugat. Apabila terjadi
serangan terhadap gedung kedutaan besar negara pengirim maka negara penerima
diwajibkan untuk bertanggung jawab dengan bentuk-bentuk pertanggungjawaban
yang diatur dalam Draft Article on Responsibility of State For Internationally
Wrongful Acts. Turki sebagai negara penerima di sini telah lalai menjalankan
kewajibannya untuk melindungi gedung Kedutaan Besar Amerika Serikat di
Ankaea, Turki. Oleh karena itu, sebagai negara yang bertanggung jawab Turki
harus memberikan ganti rugi secara penuh kepada Amerika Serikat sebagai negara
yang dirugikan. Kewajiban untuk ganti rugi secara penuh ini diatur dalam Article
31 Draft Article 2001. Kemudian bentuk-bentuk ganti rugi yang dapat diberikan
oleh Turki diatur dalam Article 35, Article 36, Article 38, Article 39 Draft Article
2001.
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ABSTRACT

In Vienna Convention 1961 about diplomatic relations, in article 22 paragraph 2,
stated that the recipient country is obliged to take distinctive steps as required to
protectdiplomatic representative’s building from disturbances or damage that can
interfere the work of diplomats or harass their dignity. The embassy building gets
a protection and special privilege, which cannot be inviolabled. If anyattacks are
occured on the Sender’s country embassy building, the recipient country is
obliged to be responsible for the forms of accountability set out in the Article
Draft on the Responsibility of State For International Wrongful Acts. Turkey as
the recipient country has neglected to carry out its obligations to protect the
United States Embassy building in Ankaea, Turkey. Therefore, as responsible
country, Turkey must provide full responsibilty to the United States that has been
harmed. The obligation for full responsibility is regulated in Article 31 Draft
Article 2001. The forms of responsible actions that can be given by Turkey are
regulated in Article 35, Article 36, Article 38, Article 39 Draft Article 2001.
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